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ita sudah menyelesaikan pembahasan hukum
I< kedua. Allah tak mengenal kompromi

tethadap penyembahan allah palsu. Allah
sejati yang suci, tidak akan membiarkan manusia
yang Dia ciptakan seturut peta teladan-Nya, membagi
kemuliaan yang seharusnya diberikan kepada-Nya
kepada objek lain. Dia memberi hidup kekal di dalam
Yesus Kristus kepada orang yang mencintai Dia
dengan segenap hati, tetapi menuntut orang yang
membenci-Nya sampai tiga atau empat generasi.
Maka hukum kedua adalah satu-satunya di Sepuluh
Hukum yang mengandung warning dan promise.

Hukum ketiga bukan melarang kita menyerukan
nama Tuhan, melainkan menyebut nama Tuhan
dengan sembarangan. Sama juga, orang Kristen boleh
memiliki ambisi besar asal bukan untuk diri sendiri.
Saya memiliki ambisi yang sangat besar. Saya tidak
puas jika gedung gereja selesai dibangun. Gedung
yang besar hanyalah anugerah Tuhan yang terkecil
bagi gereja.

Anugerah Tuhan yang lebih penting adalah iman,
firman, cinta kasih, kuasa Roh Kudus, mengerti
kehendak Allah, dan berpartisipasi dalam rencana
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SEPULUH HUKUM

Hukum Ketiga
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

kekal-Nya. Kalau kita semua mengerti hal ini tentu
tak akan tertipu oleh hal-hal sekunder lalu melalaikan
hal-hal primer. Oleh karena itu, kata “jangan
sembarangan” penting untuk mengerti seluruh ayat.

Nama dan Kualitas Realitasnya

Rektor Sekolah Theologi saya mengingatkan, jangan
bergaul dengan orang yang buka mulut tutup mulut
selalu menyebut nama Tuhan. Saya setuju dengan
pendapatnya karena orang yang selalu membawa-
bawa nama Tuhan jangan-jangan dirinya justru tidak
mengenal Tuhan. Demikian pula, banyak pendeta
yang berteriak-teriak dan banyak berseru tentang
Roh Kudus, sebenarnya malah tidak mengerti
doktrin Roh Kudus. Mereka berani mempersamakan
Roh Kudus dengan gejala-gejala, baptisan Roh
dengan berbahasa lidah. Arti kata “baptis” adalah
menguduskan. Namun mereka bukan menekankan
pertobatan, pembersihan jiwa, pikiran, dan kelakuan
melainkan karunia berbahasa roh salah tafsir
Alkitab yang telah menyesatkan banyak orang.
Mengapa Allah melarang kita menyebut nama-Nya
dengan sembarangan? Untuk itu, kita perlu pertama-
tama mengetahui siapa yang ada di balik nama itu.
Filsafat Konfusius mengajarkan zheng ming lun (teori

Berita Seputar GRII

1. STEMI akan mengadakan KKR Pdt. Dr. Stephen Tong - Bandung 2011 pada tanggal 3 - 5 November 2011
bertempat di Aula Sabuga ITB, Bandung dengan rangkaian acara KKR Umum (3 - 5 November 2011, pukul
18.00 WIB), KKR Siswa - SD & SMP (4 November 2011, pukul 14.00 WIB), KKR Mandarin (5 November 2011,
pukul 16.30 WIB) dan Seminar Pembinaan Pelayanan (5 November 2011, pukul 09.30 WIB). Untuk informasi
dapat menghubungi (022) 7007 1880 atau (022) 7007 1881.

STEMI akan mengadakan KKR Pdt. Dr. Stephen Tong - Jakarta 2011 pada tanggal 8 - 11 Desember 2011
bertempat di Stadion Utama Gelora Bung Karno, Senayan, Jakarta. Untuk informasi dapat menghubungi (021)
7000 3000 atau (081) 7000 3000. Website: http://www.jakarta2011.com. Email: sekretariat@jakarta2011.com.

3. Gerakan Doa Bersama untuk KKR Pdt. Dr. Stephen Tong - Jakarta 2011 setiap malam pada pukul 22.00 WIB.

Kunjungi http://www.jakarta2011.com untuk mendapatkan Pokok Doa yang terus di-update setiap minggu.



Hukum Ketiga

nama yang benar) yang selama 2.500 tahun
dijunjung tinggi oleh kebudayaan Tionghoa,
yaitu: nama harus sesuai dengan fakta.
Pemikiran seperti ini tidak kita temui dalam
filsafat Aristoteles maupun Sokrates.

Pada suatu saat, ada secorang murid
saya melakukan praktek khotbah. Judul
khotbahnya sangat menarik, yaitu “Roh
Kudus menggerakkan dan mengarahkan
keinginan seseorang yang terdalam”.
Pada awalnya saya mengira dia sudah
memikirkan tema yang sedemikian penting
dan besar secara mendalam. Namun,
ketika saya mendengarkan khotbahnya,
ternyata khotbahnya kacau sekali dan tidak
beres. Maka saya menanyakan mengapa
dia memberikan judul khotbah yang
begitu besar dan luar biasa, tetapi isinya
tidak &aruan. Dia menjawab bahwa dia
menemukan pernyataan yang bagus itu dari
sebuah buku, lalu dia pakai menjadi judul
khotbah, tetapi kemudian dia mengaitkan
berbagai hal dengan menggunakan judul
itu. Itu hal yang tidak benar. Ketika kita
memakai satu judul maka judul itu harus
sesual dengan isi yang dibahas. Kalau
tidak, akan jadi bahan tertawaan orang. Itu
sebabnya, Tuhan mengingatkan kita, anak-
anak-Nya untuk menyadari makna dari
nama Tuhan schingga kita tak menyebut
nama-Nya dengan motivasi yang tidak
beres.

Sesuaikah nama Tuhan dengan realitasnya?
Mengapa kau membeli arloji Rolex?
Karena di balik nama itu terdapat falsafah
Wardolf, yang dia kemukakan pada tahun
1905: Kami memproduksi arloji bermutu
dengan bahan yang terbaik. Falsafah itu

tetap dianut sampai sekarang, arloji Rolex
bisa dipakai enam puluh bahkan delapan
puluh tahun asal dibersihkan secara berkala.
Tahun 1932 atau 1934, seorang perenang
wanita mengenakan Rolex, berenang dari
Inggris ke Perancis di Strait of Dover yang
ombaknya ganas. Ketika dia mendarat, di
bawah kaca arloji tak terdapat embun, tak
setetes air masuk ke dalamnya. Lalu di tahun
1952, Lord Hillary mengenakan Rolex
Explorer One naik ke puncak Gunung
Everest yang saat itu ketinggiannya 8.892
m. Arloji Rolex-nya berfungsi dengan
baik. Berikutnya, di sebuah kapal yang
sudah tenggelam 27 tahun di Aegean Sea,
orang menemukan arloji Rolex. Setelah
dibersihkan ternyata arloji itu masih
berfungsi. Ketiga peristiwa itu membuat
nama Rolex melambung, Mengapa orang
percaya akan arloji Omega? Karena di
tahun 1959, Omega memproduksi Speed
Master. Awalnya merek dan tipe ini tidak
dikenal orang, sampai NASA secara diam-
diam membeli empat puluh jenis arloji
yang termahal, diuji dengan delapan belas
jenis ujian yang ketat, termasuk di suhu
yang dingin sekali, panas sekali, di bawah
air, dijatuhkan dengan kecepatan tertentu,
bahkan kecepatan roket yang mencapai
50.000 km per jam. Apakah arloji itu masih
berfungsi dengan baik? Hasilnya, tiga puluh
sembilan jenis tak lulus (termasuk Rolex),
satu-satunya yang lolos adalah Omega
Speed Master. Mereka memberitahu
Pabrik Omega, “Selamat, Speed Master
produksimu adalah arloji terbaik. Kami
telah melakukan uji yang paling keras dan
paling berat terhadap beberapa jenis arloji,
dan atloji milikmu adalah satu-satunya yang
bisa melewati semua ujian tersebut. Maka

arlojimu yang akan kami bawa ke bulan.”
Sejak itu, di balik Speed Master tertulis: zbe
only watch to wear in the mission of NASA 1o
the moon, dan dijuluki “Moon Watch”. Saat
Apollo kesekian pulang ke bumi, semua
peralatan rusak, hanya kronograf Speed
Master yang bisa menghitung kapan mereka
tiba di bumi dan tepat.

Sayang, di tahun 70-an, Omega melakukan
mass production, memproduksi versi khusus
untuk pasaran di China dengan harga
terjangkau. Ternyata hal itu merupakan
bumerang bagi mereka, schingga di tahun
1980 Omega rugi seratus juta dollar.
Mengapa atloji buatan Swiss begitu mahal,
bukankah bahan dasarnya murah? Karena
kepercayaan, mutu, sejarah, inovasi manusia
yang dicipta menurut peta teladan Allah
jauh lebih berharga dari bahan dasar.
Ketika kita mendengarkan khotbah, bobot
khotbah juga berbeda-beda, tergantung
siapa yang berkhotbah, karena substansi
realitasnya berada di balik namanya. Tiga
bulan terakhir ini, saya sangat sedih karena
scorang Kristen membangun sekolah
Kristen yang diberi nama John Calvin,
kemudian karena kesulitan uang lalu dijual
dan dibeli oleh orang non-Kristen, namun
tetap menyandang nama tokoh Reformed
terbesar yang bisa mengecoh banyak orang,
Mengapa bisa begitu? Orang Kristen
terlalu sembrono dalam hal menggunakan
nama, hanya memikirkan untung tanpa
memikirkan akibatnya.

Penyebutan dan Motivasinya

Apa motivasi orang ketika menyebut nama
Tuhan? Tuhan Yesus berkata “Dengan
sesungguhnya Aku berkata kepadamu,

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca Pillar yang setia,

Seperti yang pembaca bisa baca di bagian berita di bawah halaman pertama, STEMI akan mengadakan dua KKR besar di Bandung
pada bulan November dan di Jakarta pada bulan Desember 2011. Pillar akan memuat tema-tema seputar penginjilan selama
3 edisi dari Oktober-Desember untuk membakar semangat dan api penginjilan agar kita juga digerakkan Roh Kudus berbagian
dalam pekerjaan baik yang Tuhan sudah siapkan bagi setiap kita.

KKR = Kebaktian Kebangunan Rohani. “K” yang pertama hanyalah sarana untuk mencapai “K” yang kedua. Sebelum kita terjun
berbagian menyongsong dua “K1” (Kebaktian) yang besar, berdoalah kepada Tuhan supaya melalui artikel-artikel dalam edisi ini
bisa membangkitkan “K2” (Kebangunan) bagi diri kita pribadi terlebih dahulu!

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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Hukum Ketiga

bukan semua orang yang menyebut nama-
Ku akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga,
hanya mereka yang melakukan kehendak
Allah yang dapat masuk sorga” (Mat.7:21).
Karena nama adalah sesuatu yang penting
sekali, memancarkan realitas, substansi,
mutu yang dia miliki. “Allah” adalah nama
dari Pribadi yang paling adil, paling bajik,
paling sempurna, paling mutlak, paling suci,
paling benar, paling indah, paling tinggi, dan
seterusnya. Maka ketika engkau menyebut
nama Allah, tidak boleh tanpa memiliki rasa
tanggung jawab.

Mengapa ada orang yang berani menyebut
nama Allah dengan sembarangan? Karena
mereka tidak tahu siapa itu Allah. Di
dalam Kitab Suci, ada satu kitab yang
sama sekali tak menyinggung nama Allah,
Yehovah, Tuhan, sang Pencipta, sang
Penebus, yaitu Kitab Ester. Tetapi ketika
orang membacanya, langsung menyadari
penyertaan Tuhan atas umat-Nya, tangan-
Nya menyelamatkan kaum pilihan-Nya,
meski saat mereka berada di pembuangan,
dikuasai oleh Raja Persia. Maka orang
Israel pun tak berani memandangnya
sebagai kitab atheis dan menyingkirkannya
dari kanon Alkitab. Ketika saya bertemu
dengan Bob Pierce, pendiri World Vision,
di Switzerland, dia mengatakan, “Sekalipun
di dalam kitab Ester tidak satu kali pun
disebutkan nama Allah, tetapi di sana ada
huruf-huruf yang bisa disusun menjadi
JHWH (Jehovah).” Maksudnya, nama
Allah tersimpan di sana meski istilah itu
tak muncul. Memang ada dua jenis orang
Kristen: i) orang yang setiap saat menyebut-
nyebut nama Allah, tapi hidupnya tidak
karnan; dan 1i) orang yang tak sembarangan
menyebut nama Allah, tetapi hidupnya
mencerminkan penyertaan Tuhan. Nama
Allah adalah the subjectivity of truth in person, the
subjectivity of the holiness in person, the subjectivity
of righteousness in person, the subjectivity of the
perfect in person, the subjectivity of the absolute
in person. Suatu hari, saya mendengar Zhen
Xiu Yi, penginjil wanita lulusan Seminari
di Shanghai, mengisahkan di khotbahnya
“waktu saya berumur sepuluh tahun,
saya melihat gambar-gambar, ada gambar
seorang tua, saya serta-merta berkata, ini
mirip Allah. Papa langsung menampar saya
dan katanya, jangan menyebut nama Allah
dengan sembarangan.” Maka mulai hari itu,
saya tahu, nama Tuhan itu suci, tak boleh
disebut dengan sembarangan.” Akhirnya,
dia menjadi seorang penginjil yang sangat
cinta Tuhan, rela berkorban bagi-Nya.

Dalam hal apa saja seseorang memakai

nama Allah? Sering kali orang memakai
nama Tuhan untuk bersumpah. Kita harus
berhati-hati dengan orang yang mudah
sekali bersumpah dengan nama Tuhan. Kita
harus berhati-hati dengan orang yang selalu
mengatakan “gampang, nanti saja”’. Manusia
sulit sekali dipercaya. Mempercayai manusia
yang tidak bisa dipercaya adalah tindakan
bodoh. Tetapi adalah bebal jika kita tidak
bisa mempercayai Allah yang patut kita
petcaya. Dialah obyek iman, pengharapan,
dan kasth kita. Orang sering memakai nama
Tuhan untuk bersumpah agar orang percaya
padanya. Apa sebenarnya yang menjadi
tujuan dan motivasi manusia menggunakan
atau menyebut suatu nama?

1. Meranp Untung. Pernah ada seorang
menemui saya dan menunjukkan kartu
nama Pdt. Dr. John Paul di Hong Kong
dan mengaku sebagai kawannya. Kemudian
ia menyatakan bahwa dia kehilangan
dompet, paspor, tak punya uang. Maka
saya pun meminjamkan uang padanya.
Tak lama kemudian, saya mendengar
seseorang menceritakan bahwa ada orang
yang mengaku sebagai kawan John Paul
kehilangan dompet. Maka saya tahu bahwa
orang yang menemui saya itu adalah penipu.
Suatu kali, ketika saya berada di Hong
Kong, saya bertemu dengan orang itu di
lift, maka sapa saya, “Kamu kawannya John
Paul, bukan?” “Saya tak kenal John Paul.”
“Kau pernah ke Indonesia dan mengaku
kehilangan dompet, bukan?” “Saya tak
pernah ke Indonesia.” Saya terus bertanya
dan dia terus mengelak. Dia lupa Tuhan
membuat wajah, sidik jari, cara jalan, suara
yang menjadi meterai pribadi kita. Ketika
keluar dari lift, saya mengingatkan dia,
“Jangan menipu lagi.” Mungkin orang-
orang bingung, mengira saya memarahi
orang di lift. Suatu kali, dia menipu kakak
saya di Hong Kong. Kata kakak saya, “Kau
ingin pinjam uang? Karena sekarang saya
tak punya uang, saya pergi sebentar pinjam
ke kawan saya.” Dia menunggu. Ternyata
kakak saya bukan meminjamkan uang tetapi
memanggil polisi untuk menangkap dia. Dia
berlutut minta ampun, tetapi kakak saya
berkata, “Berapa kali sudah kau lakukan ini,
adik saya dan orang lain kau tipu dengan
mengaku sebagai teman John Paul?” Nama
siapakan yang paling sering diperalat? Nama
Tuhan.

2. Menipu. Di dalam sejarah Amerika,
empat puluh sekian Presiden saat dilantik
harus mengucapkan sumpah dengan
meletakkan tangan di atas Kitab Suci: demi
nama Tuhan yang kupercaya, aku berjanji

pada rakyat Amerika menjadi Presiden
yang baik. Tetapi pernah terjadi, seorang
Presiden ketika disumpah menggunakan
dua buah Kitab Suci, akhirnya terbukti
dia adalah presiden yang paling jelek,
yaitu Richard Nixon, yang terpaksa harus
turun karena tidak jujur. Jadi, jangan
mempermainkan Allah. Kata Konfusius,
“Kalau kau bersalah terhadap langit, tidak
ada yang bisa mendoakanmu.” Secara
theologis, Konfusius tidak mempunyai
konsep mediator, tetapi dia mengingatkan
kita secara etika bahwa berdosa pada Tuhan
jauh lebih berat daripada bersalah kepada
manusia. Celakalah kau yang mengaku
Kristen, tapi bisnismu lebih najis, lebih
tak etis, lebih rakus, lebih egois ketimbang
mereka yang non-Kiristen, nama Tuhan kau
permalukan.

3. Menutupi kesalahan diri. Di Alkitab,
ada secorang yang bernama Akhan. Dia
mencuri dan menyembunyikannya tanpa
seorang pun tahu. Akibatnya seluruh Israel
dipermalukan, kalah perang melawan kota
Al yang kecil. Yosua sedih sekali “Tuhan,
mengapa Kau membiarkan bangsa-Mu
dipermalukan orang kafir?” Kata Tuhan,
“Di antara kamu ada seorang pencuril”
Mereka membuang undi sampai tujuh
kali dan menemukan Akhan, barulah dia
mengaku dosa. Apakah dia diampuni?
Tidak! Dirajam batu sampai mati, karena
pengakuan dosa dia lakukan setelah dosanya
diketahui orang. Ingat, Tuhan bukan hanya
Pengasih, Dia juga Hakim yang menghakimi
seluruh dunia. Satu hal lagi yang harus kita
ingat, sctelah seorang berdosa, Tuhan
mengampuni, tetapi dosanya tetap dicatat
di Alkitab. Untuk apa? Peringatan bagi
segala zaman. Pernahkah Daud berdosa?
Ya. Apakah dia mengakui? Ada. Lalu
apakah dosanya dihapus begitu saja tanpa
diketahui orang? Tidak, ditulis di Alkitab.
Siapa yang berani membongkar perzinahan
pembesar pada waktu dia masih menjabat?
Tidak demikian dengan Tuhan, kata-Nya,
“Daud, kau seorang Raja. Waktu kau masih
hidup, Aku menyuruh orang mencatat
perzinahanmu.” “Tuhan, bukankah aku ini
orang yang berkenan kepada-Mu?” “Tetapi
Aku tak berkenan akan perbuatanmu yang
satu ini.” “Bukankah aku sudah bertobat?”
“Ya, namun Aku akan tetap mencatatnya di
Alkitab.” Meski Daud punya kuasa militer
yang besar, tak kuasa menghapus ayat-ayat
yang Tuhan tulis. Jadi, jangan bermain-main
dengan Tuhan, Dia terlampau suci untuk
kau permainkan.

4. Meningkatkan status. Tuhan itu hidup,
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Hukum Ketiga

Dia akan mengungkapkan kejahatan
semua orang yang ingin memanipulasi
nama-Nya. Saya akan mengakhiri perintah
ketiga ini dengan satu perkara yang sering
orang Kristen tidak sadari: nama Tuhan
melekat atas dirinya, maka setiap kali dia
berbuat dosa, nama Tuhan dipermalukan.
Padahal ini juga termasuk menyebut nama
Tuhan dengan sembarangan. Itu sebabnya,
biar kita mengikat kebebasan kita dengan
kebenaran dan memuliakan Tuhan lewat
hidup kita. Suatu kali, saya dan isteri naik
bus dari Banda Aceh, tiba di Medan sudah
jam 19.00. Semua koper berada di atas
bus dan waktu ada yang turun, kenek
menurunkan koper yang dimintanya. Saya
berkata kepada kenek, “Tolong perhatikan
koper saya yang hitam, jangan salah diambil
orang” Jawabannya membuat saya malu luar
biasa, “Tenang, koper Bapak aman karena
kita masih di daerah Islam. Nanti waktu di
daerah Kiristen, saya awasi koper Bapak.”
Tahun 1969, pertama kali saya ke Paris, di
sebuah gereja saya melihat satu jalan yang

Liputan GRI
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menuju ke bawah, tenyata menuju ke tempat
judi. Saya jadi sangat sedih. Waktu murid-
murid minta Tuhan Yesus mengajarkan
mercka berdoa, Yesus mengatakan,
“Bapa kami yang di surga, dikuduskanlah;
dipermuliakanlah nama-Mu.” Yesus Kristus
bukan hanya memuliakan nama Bapa di
awal pelayanan-Nya, bahkan sebelum Dia
disalibkan, kataNya, “Bapa, muliakanlah
Anak-Mu, sebagaimana Anak-Mu telah
memuliakan-Mu di dunia” — doa yang
besar sekali. Saya harap, sebelum mati
berani mengatakan, “Tuhan, pelayanan
yang Kau percayakan padaku sudah
kutunaikan, sekarang muliakanlah aku
sebagaimana aku sudah memuliakan-Mu
dalam sepanjang hidupku.” Beberapa
orang luar negeri mengatakan, “Pemerintah
Indonesia seharusnya memberimu lencana
besar. Orang memandang Indonesia
dengan sebelah mata karena korupsi,
tetapi kau lewat khotbah dan pelayananmu
membuat nama Indonesia harum.”

Jawab saya, “Tidak. Tuhanlah yang harus

:HH“I‘”“
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dipermuliakan karena saya adalah anak-
Nya.” Permisi tanya, melalui keberadaanmu
bagaimana orang di sekitarmu menilai
gereja? Perintah Tuhan, “Jangan sebut
nama-Ku dengan sembarangan.” Kita
harus memuliakan bukan mempermalukan
nama-Nya. Kita boleh memakai nama
Tuhan untuk membentuk persekutuan
Kiristen, mendirikan sekolah, namun apakah
sekolah yang kau dirikan lebih jujur dari
sekolah lain? Jangan menyebut nama-Ku,
Allahmu dengan sembarangan, karena
Aku akan menuntutmu. Kiranya semua
jemaat GRII betul-betul mempunyai rasa
takut akan Tuhan baik dalam iman, hidup,
bisnis, hubungannya dengan sesama,
tidak mempermainkan nama Tuhan.
Biar kita bagai Omega, Rolex, dipercaya
orang karena nama yang sepadan dengan
kualitasnya. Tuhan memberkati kita semua.

Konser Beethoven Night 5 yang diadakan pada tanggal 18 September 2011 di Aula Simfonia Jakarta dengan membawakan
Beethoven Symphony No. 7 “The Apotheosis of Dance” dan juga beberapa karya dari komposer lain.
Dimainkan oleh Jakarta Symphony Orchestra, Jakarta Oratorio Society, dan Conductor Dr. Stephen Tong.
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MENGAPA GEREJA PERLU

engapa gereja masih perlu
Mkebangunan rohani? Bukankah

gereja sudah terdiri dari orang-
orang yang sudah Kristen? Oh, tetap perlu...
karena meskipun Kristen toh mereka belum
menjadi orang Kristen yang sungguh-
sungguh. Tetapi orang Kristen yang sungguh-
sungguh itu seperti apa sih? Yang sudah yakin
masuk surgakah? Yang rajin pelayanankah?
Atau apa? Siapa sebenarnya yang perlu
kebangunan? Cara berpikir sempit dari
orang-orang yang, katanya, paham iman
Kristen seringkali mendorong mereka untuk
membagikan dua jenis golongan orang yang
perlu dilayani. Yang perlu Injil dan yang
perlu follow up. Mereka yang sudah percaya
tidak perlu dengar Injil lagi. Mereka sudah
tahu kok. Mereka perlu follow up. Jadi
sebaiknya jangan KKR. Jadi siapa yang perlu
KKR? Ya yang belum Kristen. Maka sebaiknya
adakan KKR di tempat ibadah agama lain,
itu baru pas. Tetapi gereja? Gereja tidak
perlu! Jadi apakah kebangunan rohani itu?
Apakah kebangunan rohani terjadi karena
penyampaian Injil? Injil itu apa? Lalu apa
dampak orang yang telah menerima Injil? Injil
berarti berita tentang Kristus yang datang
menyelamatkan manusia. Dan dampak orang
yang telah menerima Injil adalah... dia sudah
yakin masuk surga! Nah, jadi kalau sudah
yakin masuk surga dia tinggal perlu follow
up. Tidak perlu KKR. Bukankah KKR berguna
supaya orang-orang yang tadinya belum
masuk surga sekarang bisa masuk surga?
Selesai. Kristus telah menyelamatkanmu dan
sekarang kamu pasti ke surga. Amin. Mari
berdoa... Sedangkal itukah konsep mengenai
kebangunan rohani? Mencetak KTP untuk
calon warga surgawi? Tetapi apakah para
warga surga itu sudah memiliki kesadaran
akan dosa yang sungguh-sungguh? Apakah
para tetangga malaikat surgawi itu sudah
memiliki kejelasan menjalankan hidup
dengan penuh kemurnian? Apakah para
kaum beriman, yang setelah mati sudah
tahu mau kemana itu, sudah sungguh-
sungguh gentar dan mengasihi Allah,
sehingga seluruh hidupnya didorong oleh
kerelaan mengasihi dan mengikuti Tuhan
dengan mengorbankan apapun harga yang
harus dikorbankan? Sebab jika tidak maka
mereka masih perlu kebangunan rohani.
Mereka dan kita semua! Mereka dan kita

semua yang sedang bermimpi dan merasa
nyaman dengan mimpi-mimpi itu sehingga
tidak merasa perlu sebuah kebangunan.
Kalau begitu apakah kebangunan rohani itu?

Seren Kierkegaard pernah mengekspresikan
kekagumannya kepada Socrates karena
Socrates sangat keras mengritik orang-
orang yang menerima tradisi tanpa terlebih
dahulu melakukan refleksi mengapa tradisi
tersebut harus diterima. Orang-orang yang
menerima tradisi maupun orang-orang yang
menolak tradisi tanpa merenungkannya
dalam-dalam terlebih dahulu sudah jatuh di
dalam kebodohan yang sama. Demikian juga
orang-orang yang giat di dalam pelayanan
KKR ataupun orang-orang yang anti “buang-
buang” tenaga, waktu, dan uang untuk
kebaktian-kebaktian kebangunan rohani
akan jatuh di dalam ketololan yang sama jika
dia tidak sungguh-sungguh merenungkan apa
sebenarnya kebangunan rohani itu. Jadi kita
akan mencoba membahas apa sebenarnya
kebangunan rohani itu. Kemudian apakah
kaitan kebangunan rohani dengan Kebaktian
Kebangunan Rohani. Apakah kebangunan
rohani hanya dapat terjadi dengan sebuah
KKR? Untuk merenungkan hal inilah saya
akan berusaha membagikan tiga pemikiran
yang pernah dikemukakan Yohanes Calvin di
dalam Institutes of Christian Religion untuk
berusaha menjawab pertanyaan mengapa
gereja perlu kebangunan rohani sejati. Edisi
ini akan memuat alasan pertama, kemudian
dua edisi berikut akan membahas dua hal
lain lagi dalam pemikiran Calvin.

..kita menggantikan kebenaran yang
sejati dengan gambaran kebenaran
yang palsu dan kita merasa puas dengan
gambaran palsu itu. (Inst. 1.1.2.)
Memulai buku Institutes-nya, Calvin
mengatakan: “Hampir semua bijaksana
yang kita miliki, yaitu bijaksana yang benar,
terdiri dari dua bagian: mengenal Allah
dan mengenal diri kita sendiri.”" Kalimat
yang rupanya cukup berkesan di dalam
batin seorang pemikir Perancis abad ke-
20, Michel Foucault, sehingga ketika dia
menulis bukunya, History of Madness, dia
dengan tepat mengutip dan menjabarkan
perkataan Calvin ini. Foucault mengatakan
bahwa kegilaan seseorang terjadi ketika

—

dia sibuk melihat dan mengamati bayangan
dirinya sendiri. Sebab dengan demikian,
“...ketidakmampuan untuk menyadari
bahwa dirinya sedang terbelenggu dan
sengsara adalah kelemahan yang membuat
seseorang gagal untuk naik ke atas dan
menemukan apa yang baik dan yang benar,
dan membuat dia tidak mengetahui kegilaan
apa yang sebenarnya ada padanya.”? Calvin,
sebagaimana dikutip Foucault, memberikan
contoh mengenai hal ini. Jika seseorang
terus melihat ke arah tanah pada siang hari,
maka dia berpikir bahwa tanah tersebut
sudah cukup terang. Tetapi kalau dia melihat
ke arah matahari, barulah dia sadar apa itu
terang yang sesungguhnya.? Ketika seseorang
sibuk melihat dirinya, dia tidak akan sadar
kegilaan apa yang sebenarnya sedang
ada padanya. Mengapa? Karena ukuran
standarnya adalah diri sendiri. Orang gila
menjadikan dirinya standar kewarasan dan
menyelidiki dirinya sendiri. Maka diagnosa
yang dia temukan adalah bahwa dirinya
cukup waras. Waras? Ya. Karena ukuran
kewarasan adalah kegilaannya sendiri.
Demikian juga orang berdosa. Dia akan terus
merasa dirinya baik, murni, dan suci. Karena
dia mengukur dirinya dengan dibandingkan
dengan standar yang adalah dirinya sendiri.
Alangkah bodohnya orang-orang seperti
ini.4 Tetapi ini berlaku bukan hanya bagi
orang gila di luar sana. Ini juga berlaku
bagi orang-orang gila di dalam gereja yang
perlu bertobat dari kegilaan mereka. Orang-
orang yang sambil jalankan bisnis dengan
cara kotor, tetapi masih bisa senyum manis
sambil berikan persembahan bagi gereja.
Orang-orang yang sambil menjadi maling
elegan di luar, tetapi masih bisa menduduki
jabatan tinggi di dalam gereja. Orang-orang
yang sambil mendewakan hawa nafsunya
sepanjang enam hari kerja, ternyata juga
dapat menjadi biarawan-biarawati yang
penuh penyangkalan diri ketika tiba hari
sabat. Orang-orang yang tidak pernah mau
mengubah dirinya, tetapi mau mengubah
gereja untuk sesuai dengan selera diri
yang tidak karuan. Orang-orang yang tidak
mungkin bertobat kalau mereka masih terus
melihat dirinya dan berpuas atas pencapaian
diri yang kosong dan tidak berarti itu. Jangan
bilang gereja tidak perlu kebangunan.
Hanya salah satu dari orang-orang gila di
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atas itulah yang mengatakan gereja tidak
perlu kebangunan. Tetapi gereja tidak
akan mungkin bisa mengalami kebangunan
kalau gereja masih menjadikan diri sebagai
standar, dan membandingkan diri dengan
standar itu. Alangkah bodohnya gereja
sedemikian.

Tetapi inilah yang dilakukan kalau gereja
tidak dikoreksi oleh firman. Ini persis yang
terjadi ketika gereja tidak ditundukkan
kepada berita Injil. Berita Injil bukan
hanya seruan “Yesus Kristus adalah
Juruselamatmu!” Berita Injil dimulai dengan
teriakan, “Bertobatlah! Kerajaan Allah sudah
dekat!” Teriakan yang pernah diserukan Jan
Hus yang berakibat pembakaran dirinya oleh
gereja. Teriakan yang makin memuncak 102
tahun setelah kematian Jan Hus, yaitu ketika
Martin Luther memakukan 95 tesisnya.
Teriakan yang dengan kekerasan berusaha
dibungkam oleh pemimpin-pemimpin
gereja yang lebih suka untuk terus menjadi
orang-orang gila. Tetapi sejak
dahulu gereja terus dipelihara
oleh Tuhan dengan seruan-
seruan untuk bertobat yang
hingga kini masih menggema.
Teriakan yang menghindarkan
Gereja Tuhan dari kesalahan
melihat diri sebagai standar |
untuk mengoreksi diri. Inilah |
sebabnya Calvin mengatakan
bahwa manusia tidak akan sadar
bahwa dia menderita, hidup di
dalam ketelanjangan, dan terus
meluapkan tindakan-tindakan
najis® jikalau dia tidak mengenal
Allah. Demikian juga gereja akan
makin rusak, kotor, dan najis
karena tidak mengenal Allah.

Tetapi gereja tidak menyukai
firman Tuhan. Tidak suka teguran
Tuhan. Dan karena mengabaikan
penghakiman Tuhan, gereja lebih suka
menyembah Allah yang diletakkan di
pojok surga, menganggur di sana, dan
tidak usah ikut campur kehidupannya.®
Berapa banyak orang-orang Kristen yang
menyadari hal ini? Orang-orang Kristen lebih
suka menghadiri KKR-KKR untuk dihibur,
disenangkan, ditenangkan, dan mengalami
suatu semangat baru, tetapi tidak suka
dikoreksi. Tetapi tanpa ada firman Tuhan
yang mengoreksi, bukankah ini berarti
bahwa kebangunan-kebangunan rohani
sedemikian akan menjadi sarana yang subur
bagi bertumbuhnya orang-orang Kristen
yang menjadikan diri sebagai standar, lalu
mengukur “kewarasan spiritualnya” dengan
standar yang adalah dirinya sendiri itu?
Kalau begitu, sebagaimana dikatakan Michel
Foucault di atas tadi, bukankah ini akan
mengarah kepada kegilaan? Jadi kegiatan-
kegiatan sedemikian lebih cocok disebut
Kebaktian Kegilaan Rohani. Kan sama-sama

St Paul Preaching in Athens (Raphael -

KKR toh?

Tetapi Calvin mengingatkan, jika kita
belum mau keluar dari diri kita sendiri,
dan mulai belajar merenungkan kehendak
Allah dan menerimanya sebagai aturan
universal, maka kita sedang membentuk
ilah palsu, dan dengan demikian, sedang
menyembah berhala.” Kalau sebuah stadion
besar diisi oleh puluhan ribu orang yang
siap mendengar suara dari seorang gila, dan
puluhan ribu orang tersebut mengaku diri
sebagai Kristen, masih adakah orang yang
mengatakan gereja tidak perlu kebangunan
rohani? Sudah terlalu banyak pengkhotbah-
pengkhotbah kebangunan rohani saat ini
yang jika diukur oleh iman yang sejati
dan akal yang sehat, adalah orang-orang
yang lebih cocok dikelompokkan sebagai
orang-orang sakit jiwa ketimbang pemimpin
spiritual! Tetapi mereka punya pengikut
fanatik! Yah, mungkin memang benar kata
pepatah... orang agung akan menarik orang

agung. Maka orang gila juga akan menarik
orang-orang gila. Jika seorang berkhotbah
dengan pengajaran yang ngawur dan
gereja menerima pengajaran ini, maka
gereja sedang menuju kepada kegilaan.
Jika pengkhotbah menghina firman Tuhan
dan menginjak-injak perkataan Allah yang
sedang menyatakan diri kepada manusia,
bagaimana mungkin dia bisa luput dari
hukuman Tuhan? Tetapi terlalu banyak
orang Kristen yang tidak sadar bahwa
seorang pengkhotbah yang mengangkat diri
mereka ke level yang sama dengan Kristus,
dia sedang menghina Allah dengan cara
menginjak-injak perkataan Allah. Bukankah
dia tidak merasa perlu untuk, dengan
kesungguhan hati, menyatakan pesan Allah
melalui mengkhotbahkan firman-Nya?
Terlalu banyak orang Kristen yang tidak
sadar akan hal ini karena mereka terus
membanjiri KKR-KKR yang dipimpin oleh
penipu-penipu ini dengan semangat militan

1515)

yang luar biasa. Kalau puluhan ribu orang
Kristen lebih senang mendengar seorang
pengkhotbah yang sering travelling pulang
pergi dari surga atau neraka, lebih sering
dari Sisyphus, dan memilih untuk membuat
telinga mereka berpaling dari ajaran firman
untuk mendengar tukang melantur dari dunia
akhirat ini berbicara, betapa kasihannya
gereja... Jika orang lebih senang melihat
show seorang pengkhotbah “membantai”
jemaat hingga semua berjatuhan dengan
kibasan jas putihnya daripada mendengar
Tuhan berbicara... apakah salah kalau
Tuhan membuang gereja seperti dahulu
Dia membuang Israel? Sungguh! Jika Tuhan
memilih untuk membuang kita semua,
Dia bersih dalam penghukuman-Nya!®
Sebab jika umat-Nya lebih suka untuk
melihat show seorang badut menjatuhkan
orang-orang dengan lambaian jasnya,
lebih daripada mendengar seorang hamba
Tuhan menyampaikan firman Tuhan...
sampai kapan Dia harus sabar dan tidak
menghukum? Dan jika badut-
% badut itu masih berani naik
{ mimbar dan berbicara kepada
puluhan ribu orang mengenai
dongeng gila mereka... sampai
kapan Tuhan menahan diri dan
tidak mengikatkan batu kilangan
pada leher mereka?®

Tetapi Tuhan mengasihi gereja-
Nya. Dia tidak akan membiarkan
gereja tanpa adanya kebangunan
yang sejati. Pada zaman Jan
Hus, abad ke-15, gereja Tuhan
dipimpin oleh dua orang Paus.
§ Yang seorang, Paus Gregory XII,
memerintah di Roma. Tetapi
orang-orang di Perancis, di
kota Avignon, merasa bahwa
Tubhan telah memindahkan kota
suci ke tempat mereka. Maka
mereka mengangkat Paus,
yaitu Benedictus XIll. Untuk mencegah
perpecahan gereja di tengah kondisi politik
gereja yang makin kacau ini, maka sebuah
konsili di Pisa mengangkat Paus ke-3, Paus
Alexander V. Ternyata Roma menolak paus
ini. Maka penerus Paus Alexander V, yaitu
Paus Yohanes XXIII melancarkan perang
melawan Napoli, yang dianggap sebagai
pelindung Gregory Xll. Untuk peperangan
inilah direkrut pasukan perang salib. Perang
salib? Ya. Untuk berperang melawan siapa?
Melawan gereja. Gereja melakukan perang
saudara! Dan pasukan perangnya disebut
perang salib! Bukankah kondisi kacau ini
sepertinya sudah tidak mungkin diperbaiki?
Lalu Tuhan membangkitkan Jan Hus untuk
bersuara menentang kesewenang-wenangan
gereja. Seorang yang pengaruhnya terlalu
kecil sehingga sepertinya akan padam
bersamaan dengan eksekusi matinya. Tetapi
sebelum mati Jan Hus mengatakan bahwa
suaranya tidak akan sanggup dibungkam.
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Seratus tahun lagi suara ini akan menggema
dengan lebih besar. Ternyata 102 tahun
kemudian Martin Luther memakukan 95
thesis kontroversialnya yang bersuara
dengan gema lebih besar dari suara Hus.
Tuhan begitu mengasihi gereja-Nya sehingga
tidak pernah ada periode di mana Tuhan
membiarkan gereja-Nya sama sekali
tersesat. Tetapi pemeliharaan Tuhan ini
selalu dilakukan dengan menyatakan seruan
firmanNya yang memanggil kembali umat-
Nya. Seperti apakah dampak dari seruan
firman ini? Calvin, di dalam buku Institutes-
nya, membahas mengenai apa yang terjadi
ketika Tuhan menyatakan panggilan-Nya
dengan menyatakan firman-Nya dalam
kalimat berikut:

“Tetapi begitu kita mulai melihat Allah,
merenungkan sifat-sifat-Nya, dan menyadari
betapa sempurna kebenaran, kebajikan, dan
kuasa-Nya -yang merupakan standar dengan
mana kita semua harus dibentuk- maka,
apa yang semula tersamar sebagai sesuatu
yang benar dan menyenangkan di dalam diri
kita, akan segera terlihat sebagai sesuatu
yang kotor dengan segala kejahatan-
kejahatannya.” (Institutes 1.1.2.)

Firman Tuhan dinyatakan kepada gereja
Tuhan sehingga gereja Tuhan melihat
Allah. Mulai masuk ke dalam relasi dengan
Pribadi yang menciptakan dia. Pribadi yang
mempunyai sifat-sifat yang sempurna dan
tidak bercacat. Pribadi yang baik, yang
benar, yang berkuasa, yang penuh kasih,
yang adil. Pribadi yang akan membuat kita
bersujud dan takluk karena keagungan
sifat-Nya. Pribadi yang akan membuat kita
takut, gentar, tetapi sekaligus mengasihi Dia
dengan segenap hati, jiwa, dan kekuatan.
Pribadi yang setelah kita kenal, akan
membuat seluruh dunia menjadi suram oleh
sinar kemuliaan-Nya. Tidak ada cita-cita,
keinginan, gairah, dan tujuan hidup yang
dahulu kita pegang dan cari dengan giat,
yang sekarang tidak menjadi remeh dan
gelap jika dibandingkan dengan kemuliaan
Pribadi Allah. Dan kesadaran akan sifat mulia
dari Allah ini akan langsung diikuti dengan
kesadaran akan diri yang mempunyai sifat
demikian terkutuk dan tercela. Kesadaran
ini akan membuat kita bersujud kepada
Tuhan dan bersyukur karena Tuhan telah
memperhatikan kerendahan hamba-Nya.™
Kesadaran yang membuat kita merasa tidak
layak untuk datang dan mengangkat wajah
kepada-Nya."

Lalu setelah memiliki kesadaran akan
hal ini, Calvin mengatakan, gereja akan
memiliki iman yang sejati. Iman yang
digabungkan dengan rasa takut yang tulus
kepada Allah.' Rasa takut dan hormat yang
rela diberikan kepada Allah. Ini adalah rasa
takut dan hormat yang berbeda dengan
rasa takut dan hormat karena ancaman

hukuman. Seorang akan hidup suci jika
dipaksa dengan todongan pistol di dahinya.
Tetapi jika todongan pistol itu sudah ditarik,
masihkah dia hidup suci? Kalau Tuhan sudah

“Tetapi begitu Rita mulai
melihat Allah, merenungRan
sifat-sifat-Nya, dan
menyadari betapa sempurna
Rebenaran, Rebajikan, dan
Ruasa-Nya — yang merupakan
standar dengan mana Kita
semua harus dibentuk — maka,
apa yang semula tersamar
sebagai sesuatu yang benar
dan menyenangkan di dalam
diri Rita, akan segera terlihat
sebagai sesuatu yang Rotor
dengan segala Rejahatan-
Rejahatannya.”
(Institutes 1.1.2.)

menyelamatkan gereja-Nya, maka iman
yang sejati adalah ketika gereja tetap
mengekang diri untuk tidak berdosa, bukan
karena takut hukuman, tetapi karena dia
mengasihi dan menghormati Allah sebagai
Bapa, dan memuja dan mengagumi Dia
sebagai Tuhan. Walaupun tidak ada neraka,
dia akan tetap gentar untuk menyinggung
hati Allah.™

Meskipun seluruh pembahasan ini adalah
pembahasan yang dapat diterapkan kepada
pertobatan individu-individu, tetapi saya
mau mengingatkan kita semua bahwa Allah
mengutus Kristus untuk memanggil gereja-
Nya yang kudus. Demikian juga panggilan
kita adalah untuk menjadi satu tubuh. Bukan
hanya saya dan Tuhan saya. Bukan hanya
saya dan teman-teman sekelompok kecil
yang saya kasihi. Bukan hanya saya dan adik-
adik KTB yang saya kasihi. Tetapi gereja yang
adalah tubuh Kristus. Gereja yang kudus
dan am, yang di dalam sejarah dinyatakan
melalui gereja yang kelihatan. Jika demikian
kebangunan rohani harus dimulai dengan
kesadaran individu-individu yang bertobat,
tetapi tidak boleh berhenti di sini. Orang-
orang tersebut harus rindu seluruh gereja
Tuhan dibangunkan. Dengan kesadaran
seperti inilah kita sekarang harus berjuang
bagi pekerjaan Tuhan. Kalau ada sebagian
orang-orang yang kita kenal begitu giat
melakukan sesuatu demi kebangunan yang

sejati ini, di manakah kegiatan yang sama itu
di dalam diri kita? Sebelum kematian George
Whitefield, seorang sahabatnya mendengar
khotbah kecil Whitefield yang diberitakan di
depan pintu kamarnya. Whitefield waktu itu
berkhotbah sambil memegang lilin. Setelah
selesai berkhotbah, dengan sisa tenaga yang
masih ada Whitefield masuk ke dalam kamar
tersebut. Itu adalah khotbah terakhirnya
karena dia meninggal di dalam kamar
tersebut. Maka sahabatnya mengatakan
bahwa dia sangat terharu mendengar
khotbah sambil melihat lilin yang masih
bersinar sambil menghabiskan dirinya. Baik
lilin di tangan George Whitefield maupun
“lilin” yang bernama George Whitefield.
Itulah gambaran yang dia lihat mengenai
kehidupan George Whitefield. Membakar
diri hingga meleleh demi memberikan
terang. Whitefield hanyalah satu dari begitu
banyak orang yang melakukan hal yang
sama. Bodohkah mereka? Membuang semua
demi mengharap ada suatu kebangunan
yang sejati? Merekakah yang bodoh? Atau
para penghina mereka yang bodoh? Tetapi
mungkin yang lebih bodoh adalah orang yang
setuju dengan mereka tetapi tidak mewarisi
semangat yang sama. Yang mengamini
perlunya sebuah kebangunan rohani dengan
mulut, tetapi tidak dengan hati, dedikasi,
dan kerelaan berkorban. Mengapakah
kebangunan rohani diperlukan? Karena
gereja Tuhan sedang kehilangan identitas
jika dia terus menerus melupakan firman.
Jikalau pekerja-pekerja bagi kegiatan
“kegilaan rohani” begitu giat, di manakah
pejuang-pejuang sebuah kebangunan
rohani yang sejati? Pejuang-pejuang yang
digerakkan oleh kekaguman kepada Tuhan
dan belas kasihan kepada gereja Tuhan yang
sedang lesu dan tersesat.

Ev. Jimmy Pardede
Gembala GRII Malang
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i dalam dunia persilatan dan juga di
D dalam dunia olahraga bela diri istilah

“jurus” adalah istilah yang tidak
asing lagi. Dari berbagai macam jurus yang
terkenal, sebagian besar memiliki nama yang
diasosiasikan dengan binatang seperti jurus
harimau menerkam, jurus rajawali terbang,
jurus ular melilit, jurus kijang berlari, dan
sebagainya. Dengan mengetahui nama suatu
jurus kita dapat lebih mudah mengerti
bentuk-bentuk gerakan dari jurus tersebut
karena memang gerakan-gerakannya sesuai
dengan nama yang diasosiasikan dengannya.

Jurus “Unta Lewat Lubang Jarum” bukanlah
salah satu jurus silat seperti contoh-contoh
di atas. Penamaan jurus ini sebenarnya untuk
memudahkan kita untuk mengingat prinsip-
prinsip penginjilan yang dapat kita teladani
dari Tuhan Yesus ketika berdialog dengan
seorang yang datang bertanya tentang hidup
yang kekal.

Tentu sudah tidak asing lagi bagi kita ketika
mendengar istilah “unta lewat lubang
jarum”. Mendengar istilah itu kita langsung
teringat satu perikop di dalam Alkitab di
mana Tuhan Yesus menegaskan bahwa “...
Lebih mudah seekor unta melewati lubang
jarum daripada seorang kaya masuk ke dalam
Kerajaan Allah” (Markus 10:25). Bagian
ini selain di Injil Markus juga dicatat oleh
Matius (Matius 19:16-26) dan Lukas (Lukas
18:18-27).

Sebelum kita melihat prinsip-prinsip yang
diuraikan di dalam jurus “unta lewat lubang
jarum” ini, maka kita akan memikirkan
terlebih dahulu mengenai kondisi orang yang
datang kepada Tuhan Yesus dalam perikop
Markus 10:17-27.

Siapakah orang tersebut? Tidak seperti
perikop mengenai Nikodemus yang bertemu
dengan Tuhan Yesus, di dalam bagian ini
Alkitab tidak mencatat nama orang yang
mendatangi Tuhan Yesus. Tetapi dari deskripsi
yang diberikan oleh Matius, Markus, dan
Lukas, maka kita dapat mengetahui bahwa
orang tersebut secara usia masih tergolong
muda, secara status dia adalah orang kaya,
dan secara kedudukan dia adalah seorang
pemimpin. Muda, kaya, dan berkuasa adalah
gambaran tentang orang tersebut.

Sangatlah lazim bagi orang yang memiliki
ketiga atribut tersebut untuk tidak lagi
memikirkan hal-hal yang rohani. Tetapi
bukan demikian dengan orang yang bertemu
dengan Tuhan Yesus di dalam perikop
ini. Dia mendatangi Tuhan Yesus dengan
berlari dan bertelut di hadapan-Nya. Dari
sikapnya yang demikian itu kita dapat
memahami bahwa orang tersebut bukan
datang untuk menjebak atau menguji
Tuhan Yesus dengan pertanyaannya, bukan
pula untuk menyombongkan diri atau
membenarkan diri di hadapan Tuhan Yesus
seperti yang dilakukan oleh beberapa orang
yang lain yang dicatat di dalam Alkitab
(bandingkan misalnya dengan Lukas 10:25,
29, Lukas 20:20). Ada satu keingintahuan
yang tulus dari si pemimpin yang muda dan
kaya tersebut tentang hidup yang kekal.

Bagaimanakah tanggapan Tuhan Yesus
terhadap pertanyaan orang tersebut? Dengan
memperhatikan jawaban dan sikap Yesus
dalam merespons-nya maka kita bisa belajar
beberapa prinsip dalam memberitakan Injil.
Di dalam tulisan ini kita akan memperhatikan
tiga buah prinsip memberitakan Injil.

Yang pertama kita bisa belajar dari
kepekaan Yesus yang mengerti tembok-
tembok penghalang orang tersebut dalam
memperoleh hidup yang kekal. Dia menyebut
Tuhan Yesus sebagai ‘guru yang baik’ dan ia
menanyakan tentang ‘perbuatan apa yang
dapat ia lakukan untuk memperoleh hidup
yang kekal’. Orang tersebut memilki konsep
bahwa ada perbuatan yang dapat dilakukan
untuk membuat seseorang menjadi baik serta
memperoleh hidup yang kekal. Orang tersebut
melihat Yesus sebagai orang yang baik, tetapi
belum mengenal Yesus sebagai Allah. Dengan
kekayaan, prestasi, pengertian Taurat, dan
otoritas sebagai pemimpin yang dimiliki
orang muda tersebut, dia berpikir bahwa
dia sudah memiliki modal untuk menjadi
orang yang baik dan mendapatkan hidup yang
kekal. Dia merasa tinggal memerlukan tips
atau langkah-langkah praktis yang mampu
dia lakukan dari seorang guru yang baik
untuk memperoleh hidup yang kekal. Itulah
jawaban yang dia harapkan akan diberikan
oleh Yesus. Tetapi Yesus menjawab berbeda
dari apa yang dia harapkan. Dari jawaban
Yesus yang menyatakan bahwa hanya Allah

yang baik, secara tegas la menyatakan
bahwa manusia dengan usahanya sendiri
tidak mungkin mencapai standar kebaikan
Allah. Jawaban Yesus memberikan satu
konsekuensi kepada orang tersebut untuk
mengakui bahwa Yesus adalah Allah sejati
yang menjadi manusia dan setiap firman-Nya
adalah otoritas tertinggi.

Mungkin ketika ada orang yang bertanya
kepada kita dengan kalimat yang sama,
hati kita akan berbunga-bunga karena
disebut sebagai orang baik dan kita akan
terlena serta lupa untuk memberitakan
kebenaran. Atau mungkin kita justru masuk
ke dalam diskusi hal-hal yang sekunder dan
melupakan hal yang primer yang berkenaan
dengan Injil. Misalnya ada orang yang
datang kepada kita dan menyebut kita baik,
tetapi pada saat yang sama mengatakan
si ini dan si itu yang juga adalah orang-
orang Kristen, mereka kurang atau tidak
baik. Kita mungkin akhirnya terbawa arus
pembicaraan untuk membanding-bandingkan
siapa yang terbaik, yang kurang dan tidak
baik. Sehingga kita tidak peka bahwa
sebenarnya konsep kebaikan yang dimiliki
orang tersebut adalah konsep yang salah.
Apalagi ketika orang tersebut beranggapan
bahwa melalui kebaikan yang dilakukannya
dia dapat mencapai hidup yang kekal. Yesus
begitu peka akan konsep yang salah dari si
orang muda yang kaya tersebut. Dengan
gamblang Yesus mengatakan bahwa hanya
Allah yang baik.

Hal kedua yang dapat kita pelajari adalah
dari sikap hati Yesus ketika berhadapan
dengan orang tersebut. Alkitab mencatat
bahwa Yesus “memandang dia dan menaruh
kasih kepadanya”. Yesus secara khusus
memperhatikan orang tersebut yang memiliki
halangan untuk menerima hidup yang kekal
dan la mengasihi dia dengan kasih yang tak
bersyarat. Di dalam bagian ini kita bisa belajar
hubungan antara kasih dan kebenaran. Di
dalam kasih, Yesus menyatakan kebenaran
tanpa kompromi. Kita bisa jatuh ke dalam
dua sisi yang salah ketika mengaitkan kasih
dengan kebenaran. Dengan alasan mengasihi
maka kita tidak ingin menyatakan kebenaran
tanpa kompromi yang dapat menegur
dia. Karena kita berpikir kasih itu identik
dengan tidak melukai perasaan orang lain
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Jurus UNTA LEWAT LUBANG JARUM

walaupun orang itu sebenarnya salah dan
perlu ditegur dengan tegas. Hal ini membuat
kita sering kali mengalami kesulitan untuk
memberitakan Injil kepada orang-orang
yang dekat dengan kita. Karena hubungan
kita dengan mereka sudah demikian akrab
maka kita tidak mau merusak relasi dengan
menyatakan kebenaran Injil kepada mereka.
Apalagi kalau hati kita sudah menjadi tidak
murni lagi di dalam mengasihi seseorang. Kita
mengatakan kita mengasihi orang tersebut
tetapi sebenarnya kita lebih mengasihi hal-
hal yang kita harapkan dari orang tersebut,
seperti uang, bantuan, dukungan, dan
sebagainya.

Kita juga bisa jatuh ke sisi lain yang juga
salah yaitu ketika memberitakan Injil,
kita menyatakan kebenaran firman Tuhan
tanpa kompromi dengan sikap hati tertuju
pada kemenangan untuk mematahkan
berbagai argumentasi orang tersebut tanpa
memiliki kasih yang rindu agar orang tersebut
mengalami kelahiran baru yang sejati dan
menerima hidup yang kekal. Kita akan
jatuh ke dalam satu sikap sebagai seorang
yang benar sedang menghakimi seorang
yang berdosa dan hanya ingin membongkar
kesalahan dan kelemahan orang tersebut
tanpa ada kasih yang rindu membawa orang
tersebut mengenal siapakah Kristus.

Yesus mengasihi orang tersebut, dan la
dengan tegas menyatakan kekurangan orang
tersebut tanpa kompromi.

Hal ketiga yang dapat kita pelajari dari
arah percakapan dan pemberitaan Injil yang
dilakukan Yesus kepada orang tersebut. Si
pemimpin yang muda dan kaya tersebut adalah
orang yang telah berusaha menjalankan
hukum Taurat sejak kecil. Tetapi ia tidak
menyadari bahwa tuntutan hukum Taurat
bukanlah sekedar menjalankan hukum
secara penampakan luar saja melainkan
berkaitan dengan hati dan motivasi yang
tidak keliatan dari luar. Oleh karena itu ketika
Tuhan Yesus menjawab pertanyaan orang
tersebut tentang hidup yang kekal dengan
menyebutkan bagian dari sepuluh hukum
Taurat, maka dengan cepat dia menjawab
bahwa semuanya itu telah ia lakukan sejak
kecil. la tidak menyadari bahwa standar
dan tuntutan hukum Taurat yang sejati
tidaklah sama dengan standar yang ia pakai
dalam menginterpretasikan hukum-hukum
tersebut. Yesus di dalam bagian ini ketika
menyatakan “Hanya satu lagi kekuranganmu:
pergilah, juallah apa yang kaumiliki dan
berikanlah itu kepada orang-orang miskin,
maka engkau akan beroleh harta di sorga,
kemudian datanglah kemari dan ikutlah Aku”
tidak sedang mengajarkan satu tambahan
hukum Taurat yang belum pernah dipelajari
orang tersebut. Dari reaksi orang tersebut
setelah mendengar jawaban Yesus, kita dapat
mengerti sebenarnya orang tersebut masih
gagal dalam menjalankan hukum Taurat,

khususnya hukum pertama. Karena bagi
orang tersebut hartanya yang banyak lebih
utama daripada Tuhan. Hartanya menjadi
ilah bagi dirinya. Kegagalan memenuhi salah
satu hukum Taurat berarti kegagalan dalam
mencapai standar yang telah ditetapkan
Tuhan.

Kita bisa belajar bagaimana arah percakapan
Yesus dengan orang tersebut adalah untuk
membawa orang tersebut menyadari
kegagalannya memenuhi tuntutan hukum
Taurat serta ketidakmungkinan dirinya untuk
mengandalkan diri atau bersandar pada apa
yang ia miliki untuk mendapatkan hidup yang
kekal Orang muda tersebut datang dengan
satu harapan bahwa dengan modal yang ia
miliki maka ia dapat melakukan sesuatu
untuk memperoleh hidup kekal, tetapi
setelah mendengar jawaban Yesus, ia pergi
dengan kecewa serta sedih hatinya karena
ia tidak mau berpisah dengan harta yang
menjadi andalan hidupnya.

Selain orang muda kaya tersebut yang pulang
dengan kecewa dan sedih, para murid pun
juga sempat tercengang dan bahkan gempar
ketika Tuhan Yesus menegaskan bahwa “...
alangkah sukarnya masuk ke dalam Kerajaan
Allah.” (Markus 10:24) dan “... lebih mudah
seekor unta melewati lubang jarum daripada
seorang kaya masuk ke dalam Kerajaan
Allah” (Markus 10:25). Bayangkan seekor
unta lewat lubang jarum dikatakan itu lebih
mudah daripada seseorang dengan berbagai
atribut maupun hal yang dimilikinya untuk
masuk ke dalam Kerajaan Allah! Tidaklah
mengherankan reaksi dari para murid yang
begitu gempar. Unta adalah hewan yang
begitu besar. Lubang jarum adalah satu lubang
begitu kecil. Tidak mungkin! ltulah yang
dipikirkan oleh para murid. “Kalau demikian
siapakah yang dapat diselamatkan?” adalah
pertanyaan yang secara spontan dilontarkan
oleh para murid. Yesus menutup bagian ini
dengan kalimat “Bagi manusia hal itu tidak
mungkin, tetapi bukan demikian bagi Allah.
Sebab segala sesuatu adalah mungkin bagi
Allah.” (Markus 10:27). Hanyalah karena
anugerah Tuhan manusia dapat memperoleh
hidup yang kekal.

Sangatlah begitu indah ketika ketiga
penginjil menempatkan perikop tentang
Yesus memberkati anak-anak tepat sebelum
perikop ini. Berbeda dengan respons para
murid yang gusar dan marah kepada orang-
orang yang membawa anak-anak kecil kepada
Tuhan Yesus, Yesus justru menegur para
murid dan mengatakan, “Biarkan anak-anak
itu datang kepada-Ku, jangan menghalang-
halangi mereka, sebab orang-orang yang
seperti itulah yang empunya Kerajaan Allah.
Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya
barangsiapa tidak menyambut Kerajaan
Allah seperti seorang anak kecil, ia tidak
akan masuk ke dalamnya.” (Markus 10:14-
15) Begitu kontras antara kedua perikop

yang berdampingan itu. Markus 10:17-27
menjelaskan orang kaya yang memiliki
berbagai atribut dan pencapaian gagal
masuk ke dalam Kerajaan Allah. Sedangkan
Markus 10:13-16 menjelaskan justru sikap
hati seperti seorang anak kecil yang tidak
memiliki atribut-atribut dan pencapaian
menurut cara pandang dunialah yang masuk
ke dalam Kerajaan Allah. Hanya karena
anugerah, seseorang dapat masuk ke dalam
Kerajaan Allah.

Setelah kita mempelajari ketiga prinsip
yang telah dibahas di atas, maka tentu kita
tidak hanya menjadikan prinsip-prinsip itu
menjadi hal yang kita tahu pada saat ini
saja. Melainkan biarlah kita rindu untuk
merenungkan, mengingat dan melakukannya
secara khusus untuk mengarahkan kita
di dalam memberitakan Injil. Untuk
memudahkan kita mengingatnya maka secara
singkat ketiga prinsip itu dapat dikristalisasi
menjadi satu “jurus” yang kita sebut jurus
“unta lewat lubang jarum”. Penamaan
ini membantu kita langsung teringat akan
perikop di kitab Markus tersebut.

Lalu apakah setelah kita mengerti dan
mengingat prinsip-prinsip tersebut kita dapat
dengan mudah menerapkannya? Sungguh
tidaklah mudah!.

Kepekaan yang diperlukan dalam
memberitakan Injil bukanlah suatu kepekaan
yang hanya bergantung pada jam terbang
kita ataupun pelatihan-pelatihan yang kita
ikuti. Setiap pengalaman dan pelatihan
kita tentu akan semakin memperlengkapi
kita di dalam memberitakan Injil. Tetapi di
dalam peperangan rohani kita tidak dapat
bergantung kepada diri kita. Kepekaan yang
diperlukan adalah kepekaan yang Tuhan
berikan ketika Roh Kudus memimpin dan
menyertai seorang pemberita Injil. Kita juga
memerlukan pertolongan Roh Kudus untuk
memberikan hati yang mengasihi orang-
orang yang terhilang dan bijaksana serta
kuasa untuk menolong seseorang menyadari
ketidakmungkinan memperoleh hidup yang
kekal dengan mengandalkan jasa atau
perbuatan manusia.

Jurus “unta lewat lubang jarum” menolong
kita untuk mengingat bahwa tidaklah
mungkin bagi manusia termasuk diri kita
untuk memperoleh keselamatan. Sudahkah
kita senantiasa bersyukur atas anugerah
keselamatan yang telah kita terima? Kiranya
selain bersyukur kita juga semakin digerakkan
untuk memberitakan Injil keselamatan
kepada orang lain.

Daniel Gandanegara
Jemaat GRII Singapura
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Lat’s Take Time te Peonearo
Le massacre de la

ul

Le massacre de la Saint-Barthélemy by Frangois Dubois (1529-1584)

Pembantaian manusia. Paling tidak itulah fakta yang

disodorkan oleh Perang Agama Perancis (French Wars
of Religion) pada tahun 1559-1598. Lalu, pernahkah Anda
membayangkan Paris, ibukota Perancis yang tersohor sebagai
kota budaya dan fashion itu, berlumuran darah serta bergelimang
jasad manusia?

ﬁ pa yang terjadi ketika agama dan politik bersatu?

Paris adalah kota yang dilekatkan dengan kata romantis,
bahkan disebut-sebut sebagai kota paling indah di Eropa. Kota
ini ternyata menyimpan salah satu kenangan paling keji dalam
catatan sejarah manusia. Kenangan buruk itu adalah Massacre
de la Saint-Barthélemy, pembunuhan massal di hari Santo
Bartolomeus, tanggal 24 Agustus 1572.

Pembunuhan Massal Hari Santo Bartolomeus adalah sebuah
pembantaian terhadap kaum Huguenot (orang Perancis yang
beragama Protestan Kalvinis) masa Perang Agama di Perancis
berlangsung. Peristiwa ini merupakan bagian dari sejumlah krisis
yang terjadi di Perancis waktu itu. Buku Sejarah Perancis karya
Jean Carpentier dan Francois Lebrun menyebutkan tiga krisis
pemicu Perang Agama tersebut, yaitu krisis keagamaan, krisis
politik, dan krisis ekonomi.

Pemicu peristiwa Pembunuhan Massal Hari Santo Bartolomeus itu
sendiri adalah pernikahan Pangeran Henri dari Navarre dengan
Putri Margaret dari Valois tanggal 18 Agustus 1572. Pernikahan itu
sendiri merupakan prakarsa Catherine de’ Medicis (yang berasal
dari keluarga Medicis Florence, Italia), ibunda Raja Charles
IX, yang berusaha untuk terus memegang kendali kekuasaan.
Pernikahan ini tentu saja tidak disetujui baik oleh Paus maupun
Raja Filipe Il dari Spanyol. Mengapa? Karena Pangeran Henri
dari Navarre beragama Protestan Kalvinis yang dianggap bidat
dan ancaman terhadap kekuasaan monarki. Masalahnya pun
semakin rumit karena pernikahan ini dilangsungkan di kota
Paris yang sangat anti kaum Huguenot. Penyelenggaraan pesta
pernikahan ini diperburuk dengan keadaan ekonomi rakyat Paris
yang sulit. Kekusutan masalah juga dipertajam dengan adanya
persaingan sengit antara kelompok Protestan yang dipimpin oleh

Saint-Barthelemy

Admiral Gaspard de Coligny (yang diangkat Charles IX sebagai
anggota Dewan Penasehat Raja tahun 1570) dengan kelompok
Katolik fanatik yang dipimpin oleh Henri de Guise (yang bernafsu
membalas kematian ayahnya yang tewas di perang agama tahun
1563). Sangat rumit bukan?

Menurut tradisi, pembunuhan massal ini diprakarsai oleh
Catherine de’ Medici yang disetujui oleh Charles IX. Pembantaian
kaum Huguenot itu dilakukan enam hari setelah pesta pernikahan
di atas dan berlangsung selama beberapa hari. Dimulai dari
Paris sampai ke berbagai kota besar lain di Perancis. Perkiraan
tradisional menyebut 100.000 Huguenot yang dibunuh, sedangkan
perkiraan modern menyatakan sekitar 5.000- 30.000 korban jiwa
yang tewas.

Fanatisme agama yang memakan korban jiwa tidak hanya terjadi
di Paris. Bahkan sebuah kota penting dunia mencatat puncak
kedursilaan fanatisme agama: Yerusalem. Yerusalem disebut
sebagai kota suci tiga agama terbesar dunia: Kristen, Yahudi,
dan Islam. Kota yang dipenuhi oleh para ahli kitab dan menjadi
pusat pembelajaran agama Yahudi. Namun Yerusalem yang suci
pernah melakukan kekejian terbesar, yakni pembantaian Anak
Manusia. Saat politik dan agama bersatu, Anak Manusia yang tak
berdosa, rela dikorbankan.

Diri kita pun mungkin bak Paris ataupun Yerusalem. Memikat dan
saleh tampilannya. Tetapi bukankah ada banyak peristiwa hina
dalam diri kita yang membuat kita ikut menyembelih Anak Domba
Allah? Menjelang peringatan Hari Reformasi, mari sekali lagi
menyelidiki hati di hadapan Dia yang sudah dikorbankan untuk
kita. Apakah/Siapakah yang kita korbankan dalam proses semper
reformanda dalam kehidupan kita sehari-hari? Soli Deo Gloria.

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat
Kepala SMAK Calvin
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“Karena jika aku memberitakan Injil,
aku tidak mempunyai alasan untuk
memegahkan diri. Sebab itu adalah

keharusan bagiku. Celakalah aku, jika

aku tidak memberitakan Injil.”
- 1 Korintus 9:16 -

ini yang masih memikirkan penginjilan?

Siapakah pemuda-pemuda di tengah
zaman ini yang masih merasa dirinya
adalah manusia celaka ketika ia tidak
memberitakan Injil? Lihatlah, saking
sedikitnya orang yang mengabarkan
Injil, akibatnya mereka yang berapi-api
menginjili dan menjangkau jiwa terlihat
sebagai orang-orang yang aneh, berlebihan.
Sebaliknya mereka yang adem ayem justru
dinilai waras dan normal. Kita ini generasi
celaka! Ya, celaka, dan akan selama-
lamanya celaka kecuali kita dibangunkan,
kecuali kita berubah.

Siapakah orang-orang di dalam zaman

Akan ada Kebaktian Kebangunan Rohani
(KKR) besar di akhir tahun 2011 ini, tak
tanggung-tanggung, Stadion Utama Gelora
Bung Karno akan menjadi tempatnya.
Tempat ini kalau dimaksimalkan bisa
memuat sekitar 120.000 orang di dalamnya.
Bisa Anda bayangkan? 120.000 manusia!
Ah, sebuah kerinduan yang sangat mulia,
bukan? Puluhan, ratusan ribu orang akan
beribadah kepada Tuhan dan mendengarkan
Injil Yesus Kristus! Betapa indahnya!

Ya, mulia memang. Dan ya, indah memang.
Tetapi permisi tanya, siapa yang mau
berjuang mengerjakan hal yang besar ini
dari awal sampai jadi? Adakah di antara
kita?

Generasi ini adalah generasi yang bengkok
hatinya, generasi yang tidak lagi mencari
Tuhan. Tidak, generasi ini bukannya
membenci Tuhan, karena jikalau membenci,
paling tidak Tuhan masih dianggap ada.
“Masa bodoh terhadap Allah, Dia boleh
ada boleh tidak ada, tidak ada urusannya
denganku”, inilah yang secara sadar
maupun tidak sedang diserukan oleh zaman
ini. Betapa menyedihkan! Tantangan zaman
jelas semakin besar di depan mata kita,
semakin besar jugakah api di dalam hati
kita? Semakin besar jugakah semangat

perjuangan kita sebagai Gereja Tuhan?

Tantangan zaman tersebut terkonfirmasi
dalam sebuah event Pra-KKR Jakarta 2011
yang baru lewat, yaitu KKR Mahasiswa
wilayah Grogol. Ya, ada semacam rally KKR
dan seminar mahasiswa yang lebih kecil yang
diadakan terlebih dahulu sebagai pekerjaan
Humas untuk menjangkau mahasiswa di
seluruh Jakarta menuju ke KKR Jakarta
2011 di Gelora Bung Karno. Betapa sulitnya
menjangkau mahasiswa! Bahkan mahasiswa-
mahasiswa Kristen pun, orang-orang yang
menjadi pemimpin persekutuan mahasiswa
di kampus-kampus pun, hampir tidak ada
yang dapat melihat urgensi penginjilan.
Penolakan demi penolakan dari orang-
orang Kristen sendiri harus dihadapi.
Kesulitan mempersatukan visi, kesulitan
menggerakkan para pemuda untuk bekerja
bagi Tuhan sangatlah nyata. Diam sajakah
kita, Gereja Tuhan, melihat hal seperti ini
berlangsung? Sungguh besar anugerah Tuhan
atas kita, jikalau kita adalah bagian dari
sekelompok kecil pemuda Kristen di tengah
zaman ini yang dibangunkan Tuhan.

Lebih jauh lagi, KKR Mahasiswa perdana
tersebut telah dipakai Tuhan untuk mendidik
orang-orang yang terlibat dalam pelayanan.
Setiap permasalahan yang muncul sampai
saat-saat terakhir sekalipun telah Tuhan
pakai untuk menunjukkan kepada anak-
anak-Nya bahwa jikalau pekerjaan Tuhan
jadi, itu bukanlah karena sumbangsih atau
kebolehan manusia dalam merencanakan
sebuah event. Setiap pengharapan panitia
di saat-saat terakhir diperas habis sampai
semuanya mengerti bahwa tidak ada bagian
yang dapat dikategorikan sebagai jasa
manusia di dalam pekerjaan ini.

Sungguh, Allah adalah Allah yang hidup!
la dengan tangan-Nya sendiri telah
mendatangkan ratusan mahasiswa
untuk hadir beribadah dan mendengar
Firman. la dengan kuasa-Nya sendiri telah
memenangkan hati orang-orang yang
dikasihi-Nya. la dengan cara-Nya sendiri
telah mendidik umat-Nya untuk menjadi
pelayan-pelayan yang semakin bertumbuh
di hadapan-Nya.

Betapa indahnya kedatangan mereka yang

membawa kabar baik! Betapa berbahagianya
orang-orang yang bisa menikmati sorga di
tengah-tengah dunia; menikmati didikan
Allah, menikmati pekerjaan-Nya! Ya, Allah
adalah Allah yang mengizinkan Gereja-
Nya ditekan oleh setiap tantangan zaman,
sekaligus adalah Allah yang menjanjikan
kemenangan pada akhirnya. Bukan karena
Gereja bisa menang dengan kekuatannya
sendiri, tetapi karena Allah memang adalah
Allah yang telah menang dan memanggil
Gereja-Nya untuk menyatakan kemenangan-
Nya di tengah dunia.

Maukah kita menjawab tantangan zaman
ini? Rindukah kita menjadi orang-orang
yang Tuhan didik dan Tuhan pakai untuk
menyatakan kemenangan-Nya? KKR Pdt. Dr.
Stephen Tong - Jakarta 2011 sudah di depan
mata, sebuah arena didikan dan peperangan
besar yang Tuhan anugerahkan bagi kita
umat-Nya! Berbagiankah Anda? Berikan
jawabanmu kepada Tuhan.

Lydiawati Shu
Pemudi FIRES

“Mari kita minta kepada Tuhan api
penginjilan, memberikan kepada
kita cinta kasih kepada orang
terhilang, memberikan kepada
kita keberanian mendobrak dan
mengundang orang kembali
kepada Tuhan. Dengan cinta kasih
seperti itu, engkau akan dipakai
Tuhan. Dengan api seperti itu,
kuasa Tuhan akan ada padamu.”
Pdt. Dr. Stephen Tong

Ingin mendapatkan quotation dari Pdt. Dr.
Stephen Tong setiap hari? Silakan join ke fan
page FB atau follow Twitter KKR Jakarta 2011 di:

FB: http://www.facebook.com/KKR.Pdt.
Dr.StephenTong.Jakarta2011
TW: @reformedinjili
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Bersaksi - Perintah yang Berat dan Hak
Istimewa

Bersaksi mungkin bukan suatu kata yang
asing bagi kita semua. Setiap orang memberi
dan mendapatkan berbagai bentuk kesaksian
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat
sangat sederhana secara fenomena karena
“hanya” melibatkan penyaluran informasi
dari satu pihak ke pihak lain. Tetapi
sejarah mengajarkan bahwa kesaksian yang
berdasarkan kebenaran dan kesaksian palsu
dapat memberikan hasil yang jauh berbeda.
Lewat kesaksian Martin Luther yang hanya
berdasarkan Kitab Suci, ajaran para rasul
boleh diturunkan dari generasi ke generasi.
Sebaliknya, lewat kesaksian-kesaksian
palsu di pengadilan, dunia harus kehilangan
seorang genius bernama Sokrates.

Bersaksi sebagai Perintah

Dalam konteks kekristenan, bersaksi
merupakan salah satu panggilan utama
orang Kristen yang keluar dari mulut Yesus
Kristus sendiri. Pada momen-momen paling
akhir sebelum terangkat ke sorga, Tuhan
Yesus dua kali mengulangi perintah untuk
bersaksi. Pertama, dalam amanat agung-
Nya, Tuhan Yesus menginginkan orang-orang
percaya untuk pergi dan menjadikan semua
bangsa murid-Nya. Perintah ini mengandung
implikasi penginjilan karena sebelum
seseorang dimuridkan ia harus terlebih
dahulu diselamatkan, melalui pendengaran
akan Injil Kristus. Selain itu, Kisah Rasul
1:8 juga mencatat bahwa Tuhan Yesus

menjanjikan kuasa dan penyertaan Roh
Kudus untuk mendukung pengabaran Injil
sampai ke ujung bumi.

Hal ini sangat konsisten dengan dua perintah
kasih, yaitu: Kasihilah Tuhan Allahmu dengan
segenap hati, jiwa, kekuatan, akal budimu
dan; Kasihilah sesamamu manusia seperti
dirimu sendiri. Dalam 1 Yohanes 5:2-3,
mengasihi Allah berarti menaati perintah-
perintah-Nya, termasuk mengabarkan Injil
sesuai dengan amanat-Nya.

Mengasihi Allah juga berarti mengasihi
gereja-Nya, yang untuknya Kristus telah
mati dan bangkit. Hal ini termasuk bersaksi
untuk membawa kembali anggota gereja
universal, yang telah dipilih sebelum dunia
diciptakan tetapi sementara masih belum
mengenal Tuhan.

Meskipun banyak orang Kristen setuju secara
kognitif akan pentingnya penginjilan, tetapi
dalam realitas kehidupan, menjalankannya
tidaklah semudah yang dibayangkan. Ini
merupakan suatu perintah yang berat dan
sarat dengan penolakan karena orang yang
paling membutuhkan Injil justru merasa
diri tidak membutuhkan Injil. Apalagi hal
ini berada di wilayah metafisika yang tidak
dapat secara langsung dilihat and diraba
oleh indera manusia. Secara natural,
manusia yang telah jatuh dalam dosa
akan menolak Injil karena semua manusia
telah mati terhadap kebenaran. Tanpa

POKOK DOA

pertolongan Roh Kudus, tidak ada seorang
pun yang mampu merespons Injil dengan
benar. Karena itu, orang percaya tidak perlu
berkecil hati menghadapi penolakan demi
penolakan karena hanya anugerah yang
mampu membuat orang tersebut meresponi
dengan tepat. Perintah yang berat? Ya,
tetapi tak ada yang mustahil bagi Allah.

Bersaksi sebagai Hak
Selain sebagai perintah, memberitakan Injil
merupakan suatu hak istimewa yang Tuhan
berikan kepada gereja-Nya, orang-orang
yang telah mengecap anugerah keselamatan.
Kristus yang diberitakan dalam Injil adalah
satu-satunya jalan di mana manusia dapat
diselamatkan. Ini membuat Injil Kristus
menjadi sesuatu yang sangat berharga dan
dibutuhkan semua orang. Sebelum gereja
mula-mula terbentuk, Allah Tritunggal telah
terlebih dahulu memberikan teladan dalam
bersaksi - menunjuk langsung pada Kristus
sebagai penggenap rencana keselamatan:

- Allah Bapa bersaksi tentang Kristus pada
waktu pembaptisan di Sungai Yordan
(Mat. 3:17) dan transfigurasi di atas
gunung (Mat. 17:5).

- Allah Anak bersaksi tentang diri-Nya
sendiri dalam pelayanan-Nya di dunia
(Yoh. 4:26, Yoh. 18:37).

- Allah Roh Kudus memenuhi Petrus untuk
bersaksi di hari Pentakosta (Kis. 2)
and bekerja di hati setiap orang yang
mendengar Injil sampai saat ini.

Bersyukur untuk anugerah dan pernyertaan Tuhan selama 22 tahun dalam memelihara GRII. Berdoa kiranya GRIl semakin dipakai
oleh Tuhan dalam mengobarkan api penginjilan dengan memberitakan Firman yang sejati. Berdoa untuk setiap hamba Tuhan

yang melayani di GRII, kiranya Roh Kudus memelihara dan mengurapi mereka di dalam pelayanan mereka

Berdoa untuk KKR Pdt. Dr. Stephen Tong - Jakarta 2011. Bersyukur untuk publikasi KKR yang sedang digiatkan ke berbagai
gereja, institusi, maupun pribadi. Berdoa kiranya melaluinya banyak orang digerakkan oleh Tuhan untuk menghadiri KKR Pdt.
Dr. Stephen Tong - Jakarta 2011. Berdoa kiranya Roh Kudus menyadarkan dan menggerakkan orang Kristen untuk ikut berbagian
dalam melayani Tuhan melalui KKR ini.
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Bukankah ini suatu privilege jika saudara
dan saya dipercaya untuk meneruskan
pengabaran Injil yang dimulai Allah sendiri?

Secara pribadi, pernahkah teman-teman
bertanya-tanya jika pengabaran Injil begitu
penting mengapa Tuhan tidak datang
sendiri dengan kemuliaan atau setidaknya
mengutus malaikat untuk memberitakan
Injil? Bukankah jauh lebih mudah dan cepat
jika Tuhan mau menyatakan diri-Nya kepada
dunia seperti waktu Dia menyatakan diri
kepada Paulus? Mengapa Tuhan “harus”
mengandalkan gereja-Nya yang seringkali
lamban, ragu-ragu, dan kurang cinta kasih
ini? Saya juga pernah mempunyai pertanyaan
yang sama. Pdt. Stephen Tong pernah
berkata bahwa malaikat pun tidak layak
untuk mengabarkan Injil karena mereka
tidak pernah mengalami Injil. Hanya orang
yang pernah menerima dan mengalami Injil
yang dilayakkan untuk mengabarkan kabar
baik itu.

Bersaksi merupakan suatu yang unik dalam
kekristenan karena ini merupakan sebuah
perintah sekaligus hak istimewa yang
dipercayakan Allah kepada gereja-Nya.

Liputan GRI

Perintah untuk menginjili mendorong
kita secara eksternal untuk bersaksi demi
kemuliaan Allah. Hak Istimewa untuk
menginjili mendorong kita secara internal
untuk bersaksi tentang anugerah yang telah
kita terima melalui Iman. Anugerah yang
begitu besar yang membuat kita tidak bisa
tinggal diam. Memperoleh perintah dan hak
istimewa ini seharusnya membuat gereja
gentar - bukan terlena dan sombong - karena
Allah telah rela untuk menjadikan gereja
mitra kerja-Nya.

Dalam kehidupan kita, sadar atau tidak
sadar, kita semua adalah saksi Kristus, baik
secara verbal maupun sikap dan perbuatan.
Tidak ada seorang pun yang tidak bersaksi,
yang ada hanyalah saksi yang sejati dan
yang palsu. Waktu kita secara fenomena
tidak bersaksi secara lisan, tidak mengakui
Tuhan dalam sikap dan perbuatan kita,
sesungguhnya kita sedang menyaksikan
image Tuhan yang palsu. Pada waktu
kita mengandalkan diri sendiri dan tidak
beriman, kita sedang mengimplikasikan
Tuhan yang tidak Maha Kuasa and tidak
layak dipercaya. Pada waktu kita tutup
mulut padahal semestinya memberitakan

Injil, kita sedang mengimplikasikan bahwa
Injil tidak begitu significant dan Kristus
bukan satu-satunya jalan dan kebenaran dan
hidup. Pada waktu kita tidak memberikan
yang terbaik sewaktu bos tidak melihat, kita
sedang mengimplikasikan Tuhan yang tidak
Mahatahu atau bahkan Tuhan itu tidak ada.
And the list goes on.

Pertanyaannya bukan maukah kita semua
bersaksi, tetapi setelah mendapatkan
perintah dan hak istimewa ini: Apakah
kita mau setia menjadi saksi yang sejati
atau secara tidak sadar kita telah menjadi
saksi yang palsu? Apakah melalui perkataan
dan perbuatan kita orang dibawa untuk
mengenal atau menjauhi Kristus? Soli Deo
Gloria.

Hendry Lieviant
Pemuda GRII Singapura

Kebaktian Ulang Tahun Gereja Reformed Injili Indonesia yang ke 22 yang diadakan
di Katedral Mesias, RMCI , Jakarta pada tanggal 18 September 2011.
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ut... tut... tuuuuut, alarm di samping
' ranjangku berbunyi. Dengan mata
masih berat, aku melihat alarm yang
menunjukkan waktu pukul tujuh pagi. Tiba-
tiba aku teringat, hari ini aku janji bertemu
dengan Deni di kantor gereja untuk ikut
pergi pelayanan penginjilan bersama-sama
dengan tim penginjilan ke rumah sakit.
Dalam hati ada perasaan menyesal, mengapa
kemarin waktu diajak tidak menolak saja.
Pertama, ini adalah hari Sabtu, waktu di
mana semua orang pasti mau tidur lebih
panjang setelah dari Senin sampai Jumat
harus bangun pagi dan masuk kantor. Kedua,
aku ingat kalau harus pergi ke rumah sakit,
bukankah itu tempat di mana seluruh kuman
penyakit berkumpul? Mulai dari virus flu yang
paling ringan sampai penyakit kanker yang
paling berat, semua ada di sana. Pikiranku
berkecamuk dan bingung, mau cari alasan
apa yang paling tepat untuk membatalkan
janjiku dengan Deni. Sepuluh menit sudah
berlalu, alarm berbunyi sekali lagi. Heran
juga, di saat seperti ini mengapa bukannya
alarm itu rusak supaya aku punya alasan
terlambat datang dan akhirnya tidak usah
ikut tim penginjilan ke rumah sakit. Bangun
atau terus menikmati tidur? Kalau terus
tidur juga hati tidak tenang. Hari ini aku
juga sehat-sehat, tidak ada alasan tidak
bisa datang karena sakit perut atau flu
supaya bisa membatalkan janjiku dengan
Deni. Tiba-tiba terpikir juga, bagaimana
kalau nanti harus bertemu dengan orang
yang belum kenal di rumah sakit dan mereka
menolak kunjungan kami. Bukankah itu
memalukan?

Setelah lima menit bergumul, akhirnya aku
memutuskan untuk bangun lalu bersiap-
siap dan bergegas berangkat supaya tidak
terlambat. Akhirnya aku sampai juga,
walaupun terlambat lima belas menit. Aku
langsung duduk di bangku bagian belakang.
Ibu Yulia yang bertugas membawakan
renungan pagi itu mengajak kita semua
membaca firman Tuhan dari Yohanes 14:1-6.
Kami bergiliran membaca dan aku dapat
giliran membaca ayat 6 yang berbunyi:
Kata Yesus kepadanya: “Akulah jalan dan
kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang
pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak
melalui Aku.” Renungan firman Tuhan pagi

itu menguatkan dan menegur aku yang
malas pergi. Jikalau aku beriman bahwa
Kristus adalah satu-satunya jalan menuju
Bapa, mengapa aku tidak membagikan hal
yang begitu penting ini bagi orang lain,
khususnya mereka yang terbaring lemah
di rumah sakit. Bukankah pengharapan
dalam Kristus jauh lebih penting daripada
suksesnya pengobatan. Seberapa banyak
uang yang dimiliki tidak mungkin bisa
membeli kehidupan kekal yang memang
hanya ada di dalam Kristus.

Setelah pembagian kelompok, kami bersama-
sama menuju rumah sakit. Di sepanjang jalan,
aku mendengarkan cerita dari rekan-rekan
sepelayanan tentang sukacita yang mereka
dapatkan setiap kali setelah menyampaikan
berita Injil. Dalam hati aku juga ingin
merasakan sukacita itu, tapi apakah aku
nantinya bisa menyampaikan berita Injil
dengan benar? Bagaimana kalau nanti di
hadapan orang yang sakit aku kehilangan
kata-kata? Hari itu aku pergi berdua
dengan Deni, kami ditugaskan untuk ke ICU.
Lagi-lagi hati kecilku berkata, mengapa
kami yang mendapat bagian pergi ke ICU?
Bukankah ICU tempat orang-orang sakit
yang hampir tidak memiliki pengharapan?
Bagaimana kalau nantinya aku tidak bisa
menyampaikan Injil sedangkan belum tentu
mereka diberikan kesempatan hidup lama?
Dalam hati aku terus berdoa pada Tuhan
supaya la memberikan aku kekuatan dan
pertolongan untuk menyampaikan Injil.

Setibanya di sana, kami melihat dari jauh
ada seorang bapak duduk sendiri sedang
baca buku dalam bahasa Indonesia. Dengan
suara pelan aku berbisik ke Deni, “Bapak
itu pasti orang Indonesia, tapi kelihatan
menyeramkan.” Di dalam hati kecilku ada
rasa takut, jangan-jangan nanti bapak ini
marah kalau kami bicara tentang Tuhan
Yesus. Belum selesai aku berpikir, ternyata
Deni maju menghampiri bapak itu dan
memulai pembicaraan dengannya.

Deni
Bapak

Selamat pagi Pak, siapa yg sakit?
Anak saya yang paling kecil sedang
berobat kanker kelenjar getah
bening. Saat ini kondisinya kurang
baik, sehingga harus masuk ICU.

Sudah berapa lama masuk rumah
sakit?

Sudah sekitar satu bulan, namun
ada komplikasi lain yang ditemukan
dokter. Adik sendiri mengunjungi
siapa di sini? Apakah ada keluarga
yang sakit?

Kami berdua datang untuk
mengunjungi pasien yang bisa kami
doakan. Kalau Bapak bersedia,
kami akan mendoakan anak Bapak.
Apakah kalian dari gereja? Boleh
saja mendoakan, tapi saya bukan
orang Kristen. Dengan senang
hati saya terima kalau Adik mau
mendoakan anak saya. Bagi
saya semua agama sama, tujuan
akhirnya ke Tuhan.

Baik, kami akan mendoakan
anak Bapak, tapi apakah Bapak
tidak keberatan kalau kami
mendoakannya dalam nama Tuhan
Yesus? Karena kami percaya bahwa
Yesus adalah Tuhan, Pencipta alam
semesta dan segala isinya dan Dia
adalah Juruselamat manusia. Untuk
menyembuhkan tubuh jasmani
yang hanya sementara, bagi Tuhan
terlalu mudah. Tetapi untuk
menyelamatkan jiwa kita yang
kekal, Kristus harus datang ke dunia
untuk mati di kayu salib. Hanya Dia
yang bisa menyelamatkan manusia
berdosa dari kematian yang kekal
di neraka. Apakah Bapak pernah
mendengar tentang siapakah Tuhan
Yesus itu?

Deni

Bapak

Deni

Dalam hati aku mulai khawatir, bagaimana
kalau bapak itu tidak senang lalu marah pada
kami, namun yang terjadi justru berbeda.
Bapak Ya, saya pernah dengar. Sejak SMP
saya belajar di sekolah Kristen. Tapi
saya tidak bisa mengerti, mengapa
hanya dengan mengaku percaya
saja maka dosa kita bisa diampuni.
Mana mungkin bisa?

Oh, memang tidak semudah
itu, Pak. Saya akan berusaha
menjelaskan pada Bapak mengapa
dengan percaya saja dosa kita bisa
diampuni. Alkitab mencatat bahwa

Deni
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Bapak

Deni

Bapak

Deni

Bapak

‘Semua orang telah berbuat dosa
dan telah kehilangan kemuliaan
Allah.’ Ini ditulis di kitab Roma
3:23. Di bagian lain juga dikatakan
bahwa ‘Upah dosa adalah maut’.
Memang kuasa dosa yang mengikat
umat manusia sejak Adam dan
Hawa jatuh dalam dosa tidak
semudah itu dilepaskan. Karena
Allah itu adil maka hukuman tetap
harus diberikan. Namun hukuman
itu ditimpakan pada Yesus Kristus
yang datang ke dunia dan mati di
kayu salib. Oleh karena Yesus telah
menggantikan kita untuk menerima
hukuman itu di atas kayu salib,
maka kita baru bisa dibebaskan
dari kuasa dosa yang membelenggu
kita. Saya yakin bahwa semua orang
kalau mau jujur pasti sadar bahwa
dirinya berdosa. Keinginan hati
memang berbuat baik, tetapi kita
tidak berdaya. Karena kuasa dosa
itu mengikat kita untuk melakukan
hal yang justru tidak berkenan di
hati Tuhan. Ini terjadi sejak Adam
tidak taat pada perintah Allah
yang melarangnya untuk makan
buah pengetahuan baik dan jahat.
Tuhan telah berfirman bahwa
‘Semua pohon di taman ini boleh
kau makan buahnya, kecuali pohon
pengetahuan baik dan jahat. Pada
hari engkau memakannya maka
engkau akan mati.’

Tapi buktinya apa? Bukankah Adam
makan buah tersebut dan ia tidak
mati?

Mereka bukan mati dalam pengertian
secara jasmani, tapi mereka mati
secara rohani. Artinya terputus dari
sumber hidup yaitu Tuhan Allah
yang sudah menciptakan mereka.
Sehingga sejak saat itu kehidupan
manusia makin hari semakin jauh
dari Tuhan dan manusia hidup di
bawah kuasa dosa, terbelenggu
oleh si jahat yaitu iblis.

Lalu apa hubungannya dengan
mengaku percaya bisa selamat ?
Saya belum jelas. Menurut saya
asal kita melakukan perbuatan-
perbuatan baik dan moral yang baik
di dalam hidup ini pasti Tuhan yang
Mahaesa akan menerima kita.
Mungkin Bapak pernah mendengar
tentang Musa dan sepuluh Hukum
Taurat. Saya mau bertanya:
Mungkinkah ada manusia yang bisa
menjalankan seluruh Hukum Taurat
itu tanpa melanggar salah satu dari
sepuluh hukum tersebut? Saya yakin
tidak ada manusia yang mampu
untuk tidak melanggarnya. Kita
semua pernah dan sering melanggar
Hukum Taurat.

Berbuat salah itu pasti, tapi

Deni

Bapak

Deni

Tuhan juga Maha Pengampun dan
Penyayang. Kita harus berusaha
berbuat baik lebih banyak saja,
misalnya dengan menolong mereka
yang kurang mampu.

Kalau dengan berbuat baik dan
menolong orang yang kurang
mampu cukup menjadi syarat
kita masuk sorga, bagaimana
dengan orang yang kurang mampu?
Bisakah mereka masuk sorga
kalau mereka kurang memiliki
kesempatan untuk bisa menolong
orang lain? Justru Tuhan yang
menciptakan kita sungguh Maha
Adil dan Maha Pengasih, Dia tahu
manusia tidak mampu dengan
melakukan perbuatan-perbuatan
baik menghapus dosanya, maka Dia
mengorbankan Yesus Kristus Anak-
Nya yang tunggal untuk mati di kayu
salib menebus dosa kita. Seperti
ada tertulis di Yohanes 14:6, Kata
Yesus kepadanya: “Akulah jalan dan
kebenaran dan hidup. Tidak ada
seorang pun yang datang kepada
Bapa, kalau tidak melalui Aku.”
Saya akan pikir-pikir lagi apa yang
Adik katakan. Sekarang yang paling
penting adalah anak saya bisa
sembuh dulu. Saya susah untuk
berpikir kalau anak saya sakit parah
dan tidak tahu apakah masih bisa
sembuh. Saya harap anak saya bisa
sembuh.

Kesembuhan jasmani itu sifatnya
hanya sementara karena suatu hari
manusia itu bisa sakit kembali.
Kalau Tuhan mau menyembuhkan
anak bapak, itu bukan hal yang
mustahil. Tapi hal yang terpenting
dalam hidup ini adalah memiliki
kesembuhan rohani supaya kita
memperoleh hidup yang kekal.
Suatu saat jika kematian memang
harus memisahkan kita dengan
orang yang kita kasihi, kita akan
bertemu lagi di sorga dengan
semua orang percaya. Dan hanya
Tuhan Yesus yang bisa memberikan
kehidupan yang kekal itu kepada
kita. Maka dari itu, kesembuhan
rohani jauh lebih penting. Upah
dosa adalah maut, jadi tidak
ada orang yang bisa menghindari
kematian. Tapi karena Kristus
bangkit pada hari ketiga dari
kematian-Nya, maka kuasa maut
itu sudah dikalahkan oleh-Nya. Jadi
barangsiapa yang percaya pada
Kristus, kita juga akan diberikan
anugerah hidup yang kekal itu.
Saya tidak memaksa Bapak, tapi
kalau memang Roh Kudus bekerja
di hati Bapak, bolehkan saya
bertanya apakah Bapak mau
percaya pada Kristus dan memohon

pengampunan dosa dari-Nya?

Bapak Ya, saya mau.

Deni Maukah Bapak menerima Tuhan
Yesus Kristus menjadi Tuhan satu-
satunya di dalam kehidupan bapak?

Bapak Ya, saya mau memohon supaya
Tuhan Yesus mengampuni saya.

Deni Puji Tuhan! Saya akan memimpin

dalam doa dan setelah itu kita akan
berdoa bersama untuk anak Bapak
yang sakit. Kita mohon supaya
Tuhan yang menyembuhkannya.

Deni kemudian memimpin dalam doa dan
saat berdoa aku sungguh terharu karena
aku merasakan sesuatu yang belum pernah
aku alami sebelumnya. Sungguh merupakan
anugerah kalau aku boleh menyaksikan
Tuhan bekerja, meskipun aku adalah orang
yang begitu banyak keterbatasan dan

ketakutan dalam hati.

Aku Deni, kamu hebat ya, bisa
menjelaskan Injil dengan begitu
baik.

Deni Setiap orang Kristen juga kalau

mau, pasti Tuhan perlengkapi.
Tapi ada syaratnya, harus mau
belajar juga. Makanya kalau ada
kesempatan belajar di kelas-kelas
yang diadakan di gereja, kamu ikut.
Supaya setiap saat kalau Tuhan mau
pakai kita menjadi alat-Nya, kita

siap.

Dengan penuh ucapan syukur dan sukacita,
aku berdoa pada Tuhan. Aku berharap
lebih banyak saudara-saudari seiman juga
mendapat kesempatan untuk melayani

bersama-sama dalam penginjilan.

Soli Deo Gloria.

Oktavian Prasetya
Jemaat GRII Singapura
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SERI PENGINIJIL

CORNELIUS

VAN TIL

THE EVANGELIST
(1895 —1987)

ada umumnya ketika kita mendengar nama Cornelius Van Til, kita segera
mengasosiasikan nama tersebut dengan apologet besar di abad ke-20.

Lahir sebagai putera keenam bagi pasangan Ite Van Til dan Klasina Van der Veen di

Grootegast, Belanda. Pada umur sepuluh tahun, Van Til dan keluarganya pindah ke Indiana,

Amerika Serikat.

Selain seorang apologet, Van Til juga adalah seorang theolog besar. Dengan latar belakang
Theologi Reformed Belanda dan juga Old Princeton, membuat Van Til merupakan apprentice
bagi perkembangan Theologi Reformed berikutnya. Namun bukan itu saja, Van Til merupakan
seorang penginjil juga. Menurut K. Scott Oliphint: “Van Til, there could be no separation
between a defense of the Christian faith, on the one hand, and the preaching of the
gospel, on the other”'.

Sekalipun Van Til bukan penginjil revivalist besar, namun niat penginjilan tidak urung mundur.
Dalam catatan biografi Robert den Dulk, dicatat bagaimana Van Til dapat mengingat nama-
nama tetangga yang diinjili. Bahkan bukan itu saja, dia mencatat nama-nama mereka dan
ditempelkan di dalam Alkitab supaya bisa terus didoakan bagi keselamatan jiwa mereka.?

Selama bertahun-tahun Van Til juga mengunjungi rumah sakit untuk mendoakan dan
menginjili pasien dari kamar ke kamar.

Dr. Van Til was not ashamed of the gospel. He used every opportunity. As a boy,
when Oome Kees would be at our house for a month in the summer, | remember
him going to visit a patient of my Father’s who was dying and who didn’t have long
to live. That was not an isolated experience. | drove him to Carlisle one day in the
late 70s. We stopped for a cup of coffee and gas on the turnpike. Another man was
waiting for his gas to be pumped and within a few minutes Oome Kees had turned
the conversation to the need to know Jesus Christ. His lack of fear of sharing the
gospel led him to preach on the streets of Philadelphia and to Wall Street when he
was in his 80’s.?

Dia tidak malu akan Injil, melainkan dengan gigih memberitakannya selama berpuluh-puluh
tahun. Karena pemberitaan Injil merupakan tujuan utama dari theologi dan apologetikanya.*

Budiman Thia
Redaksi Umum PILLAR
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1. K. Scott Oliphint, Van Til the Evangelist
2. Robert den Dulk, Cornelius Van Til

Endnotes:

1. K. Scott Oliphint, Van Til the Evangelist, http://www.opc.org/os.html?article_id=118
2 Robert den Dulk, Cornelius Van Til, http://www.banneroftruth.org/pages/articles/article_detail.php?234
3. Ibid.

4 Oliphint, Van Til the Evangelist.
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